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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu cara untuk mendapatkan lambahan dana dalam rangka
pembiayaan atau pengembangan usaha bagi perusahaan yang sedang berkembang
adalah dengan go public. Selain digunakan untuk keperluan ekspansi, dana vang
diperoleh dari go public biasanya jupa digunakan untuk melunasi heiang,
Akhirnya dana ini dibarapkan akan semakin meningkatkan posisi kewangan
perusahaan disamping untuk memperkuat struktur permodalan.

Dalam proses po public sebelum saham diperdagangkan di pasar sekunder
(bursa efek) saham perusahaan vang akan go public dijual di pasar perdana, vang
sering disebut initial public offering (IPO). Menurut Tandelilin (2001, fnitial
Public CHfering adalah proses peroleban dana perusahsan melalyi penjualan
sckuritas {sabam) vang mana perusahaan '[E.‘-ffé‘rE-hLEL untuk pertama kalinya menjual
sekuritas di pasar perdana.

Keputusan perusahaan untuk go pablic merupakan keputusan vang harus
dipikirkan sccara matang, karenn ketika perusahaan memutuskan untuk going
public dan melempar sshamnya ke publik (IPO). masalah utama yang dihadapt,
diantaranya: tipe saham apa yang akan ditawarkan ke publik, jumlah saham yang
akan ditawarkan ke publik, berapa harga vang harus ditetapkan untuk selembar
sahamnya, dan kapan waktu vang tepat untuk menawarkan saham tersebut,

Umumnya perusahaan menyerahkan permasalahan vang bechubungan

dengan [P0 ke hanker fnvestment vang mempunyai keahlian didalam penjualan




sekuritas. Penjualan saham baru perusahaan vang melibatkan barker investmeni
ini dijual di pasar primer (primary marker). Perusabuan penerbit disebut emiten
(invesiec), sedangkan pembeh saham discbut investor (Robert Ang, 1997 dalam
Rosvati dan Arifin Scheni. 2002,

Masirwan  (2002) menyatakan ketika  perusahasn  akan  melakukan
penghimpunan dana di pasar modal dan akan melakukan PO, perusahasn harus
membuat prospektus vang merupakan kelentuan yang telah ditetapkan oleh
Bapepam. [Prospekius merupakan dokumen yang berisi informasi tentang
perusahaan penerbit sekuritas dan informasi lainnya yang berkaitan dengan
sekuritas yang ditawarkan. Informasi yvang divngkapkan dalam prospekius akan
membantu mvestor untuk membuat keputusan yang rasional mengenai resiko dan
milar ssham sesungguhnya vang ditawarkan emiten (Kim et. al. 1995 dalam
Suyatman dan Sujadi. 2006). Informasi ini dapat digolongkan menjadi 2. vaitu:
informasi akuntansi dan informasi non akuntansi. [nformasi akuntansi berupa
laparan keuangan vang terdiri dari neraca, perhitungan laba rugi, laporan arus kas,
dan penjelasan laporan kevangan. Informasi non akuntansi adalab informasi selain
laporan keuangan seperti informasi skderwriter, auditor independen, konsultan
hukum, nilai penawaran saham, persenlase saham vang dilawarkan, wmur
perusahaan dan informasi lain.

Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang penting karena
laporan kevangan menunjukkan nilai suaty perusahaan. Taporan keuangan yang
telah di audit oleh KAP {(Menteri Keuangan RI nomor S39/KMELO1/1987)
merupakan prasyarat lain dari perusahaan vang akan melakukan [PO. Laparan

Beuangan yang telah di audit akan mengurangi ketidakpastian di masa  datang.
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PENUTUP

5.1 Kesimpuolan
Derdasarkan analisis dan pembahasan pada hasil pengujian maka disjuken
beberipa kesimpulan penting yang merupakan ingi dari penelitian ing vaito
|, Berdaserkan hasil penpujian secara simulian denpan menggunakan uji F
ditermuzkan nilai sig schesar 0.039 sedangkan dalam pengujian digunakan
tingkat kesalahan schesar 0,05, Besarti nilai signifikan vang dihasilkan
0.03% < alpha 0,05, maka dapat disimpulkan babwa repuasi anditor dan
repulasi penjamin cmisi secara bersama — sama berpengaruh secara
signifikan terhadap wnderpricing vang tefjadi pada perusabaan vane
melakukan fairia! Public Ofering (IPO). Dan arah koefisien yang
negative dapat diartikan hahwa semakin baik reputasi auditor dan reputasi
penjariin emisi, maka tingkat urderpricing akan semakin kecil.
L. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertams ditemukan nilai sig schesar
0,142 dan dafam pengujisn digunakan tngkst kesalaban sebesar 0,05,
Berarti nilai sig sebesar 0,142 = alpha 0,05 sehingga dapat disimpulkan
behwa reputasi  awditor  tidak  berpengarub  signifikan terhadap
wriderpriving vang terjadi pada perusahuan vang melakukan fitial Public
Offering (IPD). Hasil penclitian  konsisten dengan  penelitian  yang

dilakukan oleh oleh Gerianta Wirawan Yasa (2001),

L

Berdasarkan hasil penpujian hipouwesis kedua ditemukan nilaj sigr sehesar
(h026 dan dalam pengujian digunakan tingket kesalahan sebessr (105,
Berarti nilai sig sebesar 0,026 < alpha 0,035 sehingga dapat disimpulkan
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